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ABSTRACT

Fluorescent pseudomonads (Pf) is the biologicalnégéhat have been reported to
increase the growth of various types of plants heeat can produce fitohormon (auxin,
gibberellin, and cytokinin), solvent enzyme phosphand siderophore. Information about
the ability of Pf in enhancing the growth of ridamt (Oryza sativa L.) is still limited. This
study aims are to determine the influence of inttin of Pf isolates on the growth of
rice plants. Research was conducted from June gu#t2010 in the Laboratory of Biolo
gy, State University of Padang and Laboratory ofcldar Science and Technology
Department of Land Utilization of Andalas UniveysRadang. Vegetative growth of rice
was monitored on this research. This research igeamental, the design used was
completely randomized design with 5 treatments @meplications. The treatment given
was different types of isolates are: Pf isolates1MiKd.7, Cas.3, Mp.2 (Advinda's
collection) and -Pf (Without Pf). Data were analgzasing ANOVA and further test
DNMRT at 5% significance level. The results shothedl Cas.3 is the best Pf isolates in
increasing rice plant height, Mp.2 and Cas.3 dne best Pf isolates in increasing the
number of tillers of rice, and Mp.2 is the bestistflates in improving the wet weight of
rice plants. Pf introduction did not significantbffect the biomass of rice plant and P
content of rice plant canopy.
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PENDAHULUAN Menurut Badan Pusat Statistik

(2009) faktor penyebab  penurunan

roduktivitas padi. Beberapa diantaranya
alah: kelangkaan pupuk, ketersedian dan

Padi atau berasOfyza satival.)
merupakan tanaman pangan paling pentin

di negara-negara berkembang dan meru . : . .

kan makanan pokok di Indonesia sehingg ualitas benl_h, sumber pembiayaan, Insen
beras merupakan komoditas strategi .'f u§aha padi, seérangan hama'dan_ penyakit,
Seiring dengan jumlah penduduk yan anjir atau kek(_arm_gan, efesiensi peman
terus bertambah dan tersebar di banya atan ?Ig dan.klnt()arja perrllyuluhar]. Katk
pulau maka bila sampai terjadi ketergan o duksni Ol;]eezznyaeru;:n;anmecrgggtaaggr
tungan terhadap pangan impor akan dap erswasembada. Usaha itu terutama dilaku

menyebabkan rentannya ketahanan pangan: q i tensifikas: ¢ i
Stagnasi pengembangan dan peningkat h dengan cara intensiiikasl, antara fain
engan perakitan varietas baru, pemu

produksi padi akan mengancam stabilita

nasional sehingga upaya pengembanga[wkan’ dan pemakaian pestisida. Usaha

dan peningkatan produksi beras nasionﬁtesmkaSI ini_terutama mendapat ham

mutlak diperlukan dengan sasaran utam3oa" karenaz Osgersangan hama dan penyakit
pencapaian swasembada, peningkatan percmangun. ).

dapatan, dan kesejahteraan petani (Suiatna Di Indonesia yang beriklim tropis
20009). anaman  padi sangat rentan terhadap

berbagai penyakit. Metode yang sering
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digunakan untuk mengatasi masalalantara lain lipopolisakarida (LPS), sidero
penyakit pada padi adalah secara kimi&r, dan asam salisat.

dengan menggunakan pestisida (Semangun, Menurut Habazar (2000) Pseudo
2006). Akan tetapi, aplikasi pestisida inimonad fluoresen (Pf) termasuk kedalam
telah menyebabkan resistensi mikrooPGPR yang dapat memacu pertumbuhan
ganisme terhadap pestisida, dan efek residanaman dengan produksi siderofor yang
pada lahan pertanian (Foes al, 1998). flouresen. Advindaet al., (2007a) melapor
Menurut Habazar (2000), perlakuan dengakan bahwa 7 isolat Pf yang berasal dari
agens kimia Dbersifat tidak selektif, rizosfir pisang dapat menekan perkemba
menyebabkan musnahnya mikroorganismagan penyakiblood disease bacteripada
patogen ataupun bukan patogen. pisang kultivar barangan. Lebih lanjut

Untuk mengurangi dampak terseAdvinda et al., (2007b) melaporkan akti
but, maka pengendalian penyakit dapatitas enzim pertahanan bibit pisang
dilakukan dengan cara pengendalian hayatmeningkat setelah diintroduksi dengan Pf
Pengendalian hayati terhadap penyakit bakolat Pjdan Pj Studi dari Kloeppeet al,
teri biasanya meliputi aplikasi mikroor (1972) dalamHabazar (2000) Pf mampu
ganisme spesifik (antagonis) secara eksteneningkatkan pertumbuhan tanaman mela
nal pada tanaman atau lingkungannydui penekanan patogen tanah. Menurut
untuk membatasi muncul dan berkemCampbell (1989), Pf dapat meningkatkan
bangnya penyakit (Habazar, 2000). Prinsipertumbuhan akar tanaman karena bisa
pengendalian hayati tidak memusnahkamenghasilkan hormon tumbuh. Sedangkan
semua patogen, tetapi menyebabkan pataandaet al.,(2002), menambahkan Pf yang
gen berada dalam kese imbangan biologherasosiasi dengan akar tanaman dapat
sehingga pengendalian secara hayati imhenghasilkan hormon tumbuh di antaranya
mendapat perhatian luas (Campbell, 1989)auksin, giberelin dan sitokinin.

Menurut Habazar (2001) agens Berdasarkan penelitian Rina (1993),
hayati berperan dalam menginduksi ketdseudomonasfluoresens dapat memper
hanan tanaman yang rentan. Hal incepat perkecambahan dan pertumbuhan
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertamiedelai. PemberianP. flouresens berpe
agens antagonis (organisme yang dapaigaruh nyata terhadap peningkatan pertum
menekan, menghambat atau memusnahkdruhan cabai dan kedelai, serta menghambat
organisme lainnya). Kedua agens hayatertumbuhan patogen Sclerotiumrolfsii
menghasilkan senyawa yang dapat meningacc. Lebih lanjut Weller dan Cook (1983)
katkan ketersediaan Fosfat bagi tanamamenyatakan bahwa pemberian antagéhis
sehingga meningkatkan kesehatan tanamdlouresens ke dalam tanah juga dapat
dan tahan terhadap penyakit misalnyderfungsi sebagaiseed treatmentguna
Rhizobakteria Pemacu Pertumbuhan Taelindungi benih dari patogen serta
naman Plant Growth Promoting Rhizo mempercepat daya kecambah dan pemun
bacteria = PGPR). Agens antagonis jugaculan bibit. Wulandari (2001) melaporkan
menghasilkan senyawa yang merupa kapemberianP. fluoresenspada tanah pod
sinyal bagi tanaman untuk mempro dukseolik merah kuning berpengaruh nyata
metabolit sekunder yang bersifat antimikterhadap peningkatan pertumbuhan tana
roba (fitoaleksin). Fitoaleksin menurutman kedelai Glycine maxL). Disisi lain
Campbell (1989) merupakan substansi padaenurut Chrisnawatet al, (2009), pem
tanaman yang berperan sebagai antibiotikerian Pf pada akar tanaman nilam
dan hanya diproduksi jika ada patogen(Pogostemon cablirBenth.) berpengaruh
Blancoet al.,(2004) menam bahkan bahwanyata terhadap pertumbuhan tunas, tinggi
beberapa jenis senyawa yang juga dihtanaman, peningkatan berat basah dan berat
silkan agens hayati antagonis tersebutering. Hal ini disebabkan oleh aktivitas Pf
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yang menghasilkan hormon tumbuh yanderapatan populasi $@fu/ml (skala 1 Mc
dapat merangsang pertumbuhan tanamdrarland’s) sebagai sumber inokulum
nilam. (Chrisnawatiet al., 2009).
Pemanfaatan Pf lsebagal salah satlé_ Penanaman Padi

penerapan bioteknologi merupakan alter
natif yang sangat potensial untuk dike
bangkan dan mengetahui efektivitasny.
terhadap pertumbuhan tanaman, teruta

Penanaman dilakukan di dalam
olybag (diameter 20 cm) yang telah diisi
engan tanah, benih yang telah diper

. apkan dimasukkan ke dalam luban
tanaman pangan. Zahir (1998), melaporka{hngm. Tiap lubang tanam diisi dengan %

bahwa Pf merupakan galur terbaik darbutir benih padi, lubang tanam dibuat

paling efisien bila dibandingkan denga.ndengan kedalaman 3-5 cm (Prasetyo,

galur lain dalam meningkatkan tingg'arZKgOS). Pemupukan dilakukan disaat pena
. : . man dengan menggunakan pupuk or
gandum.k Lez'h IlathFl;J;t Nbetana (2%09) anik (pupuk kandang), dengan dosis 500
menemukan 2 isoia erbalk yang dapal,, per polybag (Igbal, 2008). Sedangkan
menghasilkan siderofor dan ant'b'Ot'k’Penjarangan dilakukan pada saat padi

yaitu: lSOI.atM" 1'K.d'.7’ Cas3, dan Mp._2. berumur 10 hari dengan menyisakan 1
Meskipun demikian, kemampuan isola anaman padi per polybag

tersebut dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi masih belum ada informasi4. Perlakuan

Sehubungan dengan itu telah dilakukan Suspensi yang berisi Pf sebanyak 10
penelitian “Respons Pertumbuhan Tanamaf! diberikan saat tanaman padi berumur 10
Padi Oryza satival.) Terhadap Introduksi hari dengan cara membuat parit dangkal 5

Pseudomonad Fluoresen”. cm disekeliling pangkal tanaman dengan
radius 5 cm, suspensi yang berisi Pf ter
METODE PENELITIAN sebut disiram secara merata ke dalam parit,

1. Peremajaan dan Perbanyakan Isolat selanjutnya parit ditutupi dengan tanah.

Pf 5. Pemeliharaan Padi
Masing-masing isolat Pf (Mi. 1 Tanaman yang telah diberi perla
Kd.7 Cas3, dan Mp. 2.) dihomogenkankuan disiram dengan air 2 kali sehari. Jika
dengan vortex dan diremajakan dalanterdapat gulma maka dilakukan penyiang
cawan petri yang berbeda pada mediuman. Pemupukan dilakukan pada 15 dan 30
King's B padat dengan metode goreshari setelah tanam (HST) dengan pupuk
kemudian diinkubasi selama 48 jamkandang dengan dosis 100 gram per

Perbanyakan inokulum dilakukan dengarpolybag (Igbal, 2008).
mengambil satu ose biakan murni dalam
petri, kemudian dibiakkan dalam medium
King's B cair dalam erlemeyer 25 ml.
Selanjutnya dishaker selama 24 jam (perb&a
nyakan isolat).

6. Pengamatan
a. Tinggi tanaman padi (cm)

Tinggi tanaman diukur pada umur 3, 5,

n 7 minggu setelah tanam (MST). Peng

ukuran dimulai dari permukaan tanah

2. Penyediaan Suspensi Pf sampai ujung daun tertinggi, dengan cara
Masing-masing isolat Pf sebanyak 1meluruskan daun ke atas.

ml yang telah diperbanyak didalam b. Jumlah anakan padi

medium King’'s B cair dimasukkan keda Jumlah anakan padi dihitung pada

lam tabung reaksi yang berisi 9 ml akuadesmur 3, 5, dan 7 MST.

steril (pengenceran I Suspensi selanjut c. Bobot basah tanaman padi (g)

nya dihomogenkan dengan vortex. Pengen Bobot basah diukur pada 7 MST. Setiap

ceran suspensi dilakukan sampai dengammpun sampel dipisahkan dari tanah
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dengan hati-hati, lalu ditimbang denganVIST (Tabel 1). Sedangkan pada 3 MST
timbangan analitik. pengaruh dari introduksi Pf belum terlihat.
d. Biomassa tanaman padi (g) Lebenet al. (2007) mengemukakan bahwa
Biomassa diukur pada 7 MST. SetiapPf pada awal introduksi sering kali belum
rumpun sampel dipisahkan dengan tanammenunjukkan pengaruh terhadap pertum
lalu tanaman dimasukkan ke dalam kantonQuhan tanaman. Hal ini diduga karena
kertas dan dikeringkan dalam oven pad@gmlah koloni Pf pada perakaran tanaman
temperatur 60C sampai beratnya konstan.belum begitu signifikan.
Setelah kering, sampel ditimbang denga
timbangan analitik (Anhar, 2008).
e. Kadar P tajuk tanaman padi (%)
Timbang 0,500 g contoh tanaman Perlakuan| Rerata Tinggi Tanaman Pgdi
kemudian dimasukkan ke dalam tabung écm)s_r EST NS
digestion Ditambahkan 5 ml HN®p.a. dan .
O,g ml HCLG p.a. dan biarkanespelama 12 AMi.1) 15230 96.00 ) 101.30

. . : . . a b
jam, setelah itu dipanaskan dalaigestions B (Kd.7) | 49.74 38.00 98.80

Rabel 1. Respon tinggi tanaman padi (cm)
terhadap introduksi Pf

blok dengan suhu 180C selama satu jam, b c
kemudian suhu ditingkatkan menjadi %0 [ C (Cas.3)| 53.46 95.20 | 105.50
Setelah uap kuning habis suttigestionblok a a
ditingkatkan menjadi 200 C. Destruksi | D (Mp.2) | 53.40 94.10 | 101.30
selesai setelah keluar asap putih dan sisa a b

E 51.16 84.80 | 88.20

ekstrak kurang lebih 0,5 ml. Tabung diangk
dan dibiarkan dingin. Ekstrak diencerkan
dengan aquades hingga volume tepat 50 net: Angka-angka yang diikuti oleh huruf-
dan kocok dengan pengocok tabung hingga  huruf yang sama pada kolom yang
homogen. Pipet masing-masing 1 ml ekstrak sama menunjukkan tidak berbeda
contoh ke dalam tabung kimia. Tambahkan 9 nyata pada uji lanjut DNMRT
ml aquades dan kocok (pengenceran 10x). dengan taraf 5%.
Dipipet masing-masing 2 ml ekstrak encer
contoh dan deret standar P (0-20 ppmw)PO Pf isolat M.l  memberikan
ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 10 mpengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman
pereaksi pewarna P. Kocok dengan pengocgtadi 5 MST vyaitu sebesar 96 cm. Bila
tabung sampai homogen dan biarkan 3dibandingkan dengan kontrol (tanpa
menit. P dalam larutan diukur dengan alapemberian Pf) yang hanya 84.8 cm (Tabel
spektrofotometer pada panjang gelombang). Sedangkan pada 7 MST Pf isolat Cas.3
693 nm (Sulaemaet al.,2010). memberikan pengaruh terbaik. Hal ini
7. Teknik Analisis Data karena kemampuan Pf dalam menghasilkan

Data yang diperoleh dianalisis dengarP€Perapa senyawa yang secara langsung
menggunakan ANOVA dan hasil yangdapat mempercepat pertumbuhan tanaman

berbeda nyata dilakukan uji lanjut DNMRT Padi.

(Kontrol) c d

dengan taraf 5% (Hanafiah, 2008). Fitriantin dan Simarmata (2005)
melaporkan introduksi bakteri pelarut

HASIL DAN PEMBAHASAN fosfat ~Pseudomonas  pichetii dan
1. Tinggi Tanaman Padi (cm) Pseudomonas cepasisecara nyata dapat

Tinggi tanaman padi diukur padameningkatkan tinggi tanaman padP.
umur 3, 5, dan 7 Minggu Setelah TananPichetii danP. cepasiadapat menghasilkan
(MST). Dari hasil sidik ragam terlihat fitohormon dan enzim pelarut fosfat
bahwa pemberian Pf berpengaruh terhadafhingga membantu ketersediaan unsur P

tinggi tanaman padi pada umur 5 dan P29 padi. Xu dan Gross (1996)
mengemukan bahwa introduksi Pf pada
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kentang berperan sebadaofertilizer. Hal puannya dalam beraso siasi dengan
ini berkaitan dengan kemampuan Pf dalantanaman. Lebih lanjut Advin da (2009)
menyediakan unsur P bagi tanaman. Lebimelaporkan bahwa isolat Pf yang berasal
lanjut Aryanthaet al., (2009) menyatakan dari rizosfir tanaman selain pisang ternyata
Pf juga dapat merangsang pertumbuhatdak dapat mengkolonisasi daerah perakar
tanaman menjadi lebih baik karenaan tanaman pisang barangan, hal ini karena
aktivitas Pf yang menghasilkan fitohormon.ketidak cocokan dengan eksudat akar.
Lebenet al., (2007) membuktikan bahwa Pada penelitian ini diduga Pf isolat
pemberian Pf pada kentang mampwas.3 merupakan isolat yang paling adaptif
meningkatkan tinggi tanaman kentangdengan eksudat akar padi. Marcetl al.,
sebesar 50% bila dibandingkan denga(2001) menduga kemampuan Pf dalam
kentang tanpa pemberian Pf. Hal ini karenanengkolonisasi perakaran tanaman tergan
kolonisasi Pf pada kentang secara aktifung pada interaksi antara isolat Pf dengan
berperan sebagai penyedia unsur P, selksudat akar tanaman. Berghal., (2003)
ligus sebagaibioprotector terhadap pato mengemukakan sebagian besar eksudat
gen. Paul (2003) melaporkan pemberian Pdkar tanaman adalah gula, asam amino,
kedalam tanah berperan dalam meningkasam organik, senyawa fenol, flavonoid,
kan ketersediaan P dan N bagi tanamaenzim, asam lemak, nukleotida, tannin,
merica Piper nigrum L.), yang terlihat steroid, terpenoid, alkaloid, poliasetilen,
dengan meningkatnya panjang akadan vitamin.

tanaman tersebut. 2. Jumlah Anakan Padi

Jumlah anakan padi dihitung pada

3, 5, dan 7 MST, dari hasil sidik ragam
— terlihat respon yang beragam dari tanaman
£120 : . ) :
2100 e M1 padl_ te_rhadap masing-masing isolat Pf.
g = Hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh
c 80 =—— —#—Kd.7 . N .
g pemberian Pf nyata meningkatkan jumlah
g 60 P Cas.3 anakan tanaman padi pada umur 3, 5, dan 7
E 40 —x— Mp.2 MST (Tabel 2). Bashan dan Bashan (2005)
s 20 kontrol mengemukakan bahwa Pf secara langsung
g o W dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
£ FTEEE karena mampu menyediakan unsur P dan
< Fe bagi tanaman. Sedangkan Fitriatin dan

_ o Simarmata (2005) membuktikan bahwa
Gambar 1. Peningkatan tinggi tanamarpenyemprotan suspensi Pf ke tanaman padi

padi setelah introduksi Pf dapat meningkatkan jumlah anakan padi.
Berdasarkan penelitian ini terlihat Tabel 2. Jumlah anakan tanaman padi
bahwa masing-masing isolat Pf yang terhadap introduksi Pf
digunakan memiliki kemampuan yang be .
. . . Perlakuan Rerata jumlah anakan tanarman
beda dalam meningkatkan tinggi tanaman padi
padi. Pada Gambar 1 terlihat Pf isolat Cas.3 3MST [ 5MST [ 7MST

merupakan isolat yang memiliki reliabilitas| A (Mi.1) 280c | 16.60b| 24.20b
tertinggi dibandingkan dengan isolat lain B(Kd.7) | 4.20a | 18.00b| 23.40¢
nya. Pada pengamatan tinggi tanaman 3, 5€ (Cas.3) | 3.30b | 17.80b 26.80a
dan 7 MST Pf isolat Cas.3 selalu beradaP (Mp.2) 380a | 19.60a| 26.803
dalam skala reliabilitas tertinggi. Duffy dan| E (Kontrol) | 2.40c | 14.00c| 18.00d
Defago (1999) menyatakan bahwa relieket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf-
bilitas agens hayati dalam meningkatkan huruf yang sama pada kolomyang
pertumbuhan tanaman tergantung kemam  sama menunjukkan tidak berbeda
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nyata pada uji lanjut DNMRT meningkatkan kemampuan tanaman menye
dengan taraf 5%. rap unsur P dan N, memacu jaringan
Pada Tabel 2. terlihat bahwameristem pada titik tumbuh, dan menye
introduksi padi dengan isolat Pf nyatadiakan metabolit pengatur tumbuh pada
mempengaruhi jumlah anakan padi pada @anaman. Menurut Meunchangt al.,
MST. Introduksi Pf isolat Kd.7 dan Mp.2 (2006) Pf berperan dalam meningkatkan
memberikan pengaruh terbaik terhadapanjang akar tanaman padi, serta memban
peningkatan jumlah anakan padi diikutitu penyerapan unsur P, sehingga interaksi
oleh isolat Pf Cas.3, dan Mi.l. Paul dardari beberapa faktor tadi berpotensi
Sarma (2005) melaporkan bahwa pembeeningkatkan jumlah anakan padi.
rian Pf pada mericaP{per nigrum L.) Dari hasil sidik ragam pada
dapat meningkatkan panjang akar tanamagmengamatan 3, 5, dan 7 MST terlihat bahwa
merica, hal ini diduga karena Pf berperarPf isolat Mp.2 merupakan isolat yang
sebagai bioaktivator hormonal dan penyenemiliki kemampuan terbaik dalam
dia nutrisi bagi tanaman tersebut. Lebihmeningkatkan jumlah anakan padi (Tabel
lanjut Mayaket al., (1997) menambahkan 2). Advinda (2009) melaporkan Pf isolat
Pf berkemampuan meng-hasilkan senyawpisang manis tidak mampu meningkatkan
pemacu pertumbuhan bagi tanaman sepediameter batang dan tinggi tanaman pisang
auksin, giberelin, dan sitokinin. barangan, tetapi isolat pisang jantan dan
Introduksi Pf berpengaruh nyatakepok mampu meningkatkan diameter

terhadap peningkatan jumlah anakan padiatang dan tinggi tanaman pisang
pada 5 MST (Tabel 2). Pf isolat Mp.2barangan. Hal ini diduga karena masing-
memberikan pengaruh terbaik terhadapnasing isolat Pf tersebut menempati relung
peningkatan jumlah anakan tanaman padiang spesifik pada rizosfir tanaman pisang.

bila dibandingkan dengan Pf isolat Iainnyag. Bobot Basah Tanaman Padi (g)

dan ‘;"rl‘(ttfﬁ' (tat)npha panJfberian Pf). I—![al g" Interaksi antara Pf dengan tanaman
membuktikan banwa secara nyata dag, ; nyata mempengaruhi bobot basah
berkesinambungan terbukti dapat menin - . .

katk kan t di. Bashan d adi. Dari empat isolat Pf vyang

atkan anakan fanaman padi. Bashan introduksikan ke tanaman padi. Pf isolat

Bashan (2005) r.r}ellaporkar_l |ntroquS| P p.2 memberikan pengaruh terbaik (Tabel
pada jtanah memiliki potensi sebagai pupu ). Introduksi Pf isolat Mp.2 pada tanaman
organik yang ramah. . padi menghasilkan bobot basah rata-rata

Introduksi tanaman pad dengansebesar 136.92 gram, dan kontrol (tanpa

isolat Pf nyata mempengaruhi jumlah
. erlakuan) sebesar 89.70 gram. Menurut
anakan padi pada 7 MST. Pada Tabel ‘eben et al, (2007) peningkatan bobot

terlihit bfhwa Pt isolﬁt lt\/lpl.)2_kda? ﬁaj'aoasah oleh Pf setelah introduksi pada
memberikan - pengarun - terbaik - iermacap, ,aman kentang disebabkankan penyedia

jumlah anakan padi. Menurut (Anhar,an unsur Fe oleh Pf yang memberikan pe

2008) Jumlah anaka.n merupakan kompﬂ aruh terhadap peningkatan aktivitas meta
nen yang sangat penting dalam menentuk lisme tanaman kentang. Sedangkan Xu

hasil akhir tanaman padi. Desmawati

dan Gross (1996) melaporkan bahwa Pf
(2%06) _br_nelf_lporlka? bah\;‘va .IPf lf’e.rpef?“;‘/ang mengkolonisasi perakaran kentang
sebagaibiostimulant (penghasil auksin, gi menyebabkan meningkatnya jumlah akar

berelin dan sitokinin) yang dapat menan| . tang vana membantu benverapan  air
bah permukaan akar-akar halus padgon et 2o do o Sa e
tanaman, serta berperan dalam menye

diakan nutrisi bagi tanamaibi¢fertilizer).
Rasti dan Sumarno (2008) menyatakan
bahwa aktivitas Pf dalam rizosfir dapat
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Tabel 3. Bobot

basah

terhadap introduksi Pf (g)

introduksi Pf (g)

tanaman padiabel 4. Biomassa tanaman padi terhadap

Perlakuan Rerata bobot bagah Perlakuan Rerata biomassa
tanaman padi (g) tanaman (g)

D (Mp.2) 136.92 a C (Cas.3) 25.95

C (Cas.3) 12543 b D (Mp.2) 25.07

B (Kd.7) 11583 ¢ B (Kd.7) 23.60

A (Mi.1) 101.17 d A (Mi.1) 22.25

E (Kontrol) 89.70 e E (Kontrol) 17.04

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf- Ket: Sumber keragaman tidak nyata.
huruf yang sama menunjukkan tidak Nelson (2004) menyatakan aktivitas
berbeda nyata pada uji lanjutPf yang melarutkan P tidak selalu dapat
DNMRT dengan taraf 5%. meningkatkan biomassa tanaman. Hal ini
Burelle et al., (2006) melaporkan karena komponen hasil tanaman merupa
bahwa introduksi Pf pada tanaman tomakan interaksi dari berbagai faktor. Fitriatin
menyebabkan peningkatan yang signifikamlan Simarmata (2005) melaporkan bahwa
terhadap bobot basah akar tanaman tomantroduksi Pf pada benih padi hanya
Stern (2002) menyatakan bahwa peninghampu meningkatkan biomassa padi sebe
katan berat basah tanaman berbanding lurgsr 15%. Hal ini karena pembentukan
dengan peningkatan laju metabolisme tanhiomassa tanaman merupakan interaksi dari
man, hal ini karena air merupakan senyawhanyak faktor pertumbuhan, seperti faktor
yang terlibat di dalam segala aktivitaslingkungan, ketersediaan hara, dan genotip.

biokimia tanaman. 5. Kadar P Tajuk Tanaman Padi (%)
4. Biomassa Tanaman Padi (g) Unsur P merupakan makronutrien
Biomassa merupakan komponenyang sangat penting bagi tanaman, hal ini
pertumbuhan yang penting. Hal ini karen&arena P berperan di dalam respirasi,
penambahan bobot kering tanaman menusembelahan sel, serta dalam pembentukan
jukkan penambahan jumlah sel maupumnergi seluler tanaman (Stern, 2000). Pf
ukuran sel tanaman. Hasil penelitianmerupakan salah satu kelompok mikroba
menunjukkan bahwa introduksi Pf padayang dapat melarutkan P di dalam tanah
tanaman padi tidak nyata mempengarulpada daerah perakaran. Dalam aktivitasnya,
biomassa tanaman padi. Diduga varietaBf menghasilkan asam-asam organik dianta
padi yang digunakan merupakan varietaganya ialah asam sitrat, glutamat, suksinat,
lokal yang berpotensi hasil rendah.laktat, glioksalat, malat, fumarat, taratat,
Masganti dan Yuliani (2005) melaporkandan alfa-ketobutirat. Meningkatnya asam-
bahwa varietas padi gogo lokal memilikiasam organik tersebut biasanya diikuti
potensi hasil yang rendah dibandingkardengan penurunan pH, sehingga mengaki
dengan varietas unggul yang dikeluarkamatkan pelarutan P yang terikat oleh Ca
oleh pemerintah. Hal ini disebabkan(Elfiati, 2005). Pada penelitian ini Pf tidak
varietas lokal tidak efisien dalam memamyata mempengaruhi kadar P di dalam
faatkan hara yang tersedia dibandingkajaringan tanaman padi (Tabel 5).
dengan varietas unggul. Disamping itu,
varietas lokal juga memiliki karakter
genetis yang tidak unggul.
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Tabel 5. Kadar P tajuk tanaman padi
terhadap introduksi Pf (%)

Ket: Sumber keragaman tidak nyata.

Paul dan Sarma (2006) melaporkan
bahwa Pf dapat melarutkan fosfat dengan
menghasilkan enzim pelarut fosfat yang
membantu meningkatkan ketersediaan P
bagi tanaman, tetapi introduksi Pf tidak
selalu bisa meningkatkan kadar P pada
jaringan tanaman. Hal ini tergantung pada
kemampuan akar dalam mengabsorpsi

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

Perlakuan Rerata kadar |P telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
tajuk  tanaman 1. Pf dapat meningkatkan pertumbuhan
padi (%) tanaman padi.

B (Kd.7) 2.40 2. Jenis isolat memiliki kemampuan yang

D (Mp.2) 2.29 berbeda-beda dalam meningkatkan per

égtﬂc;ﬁlt)rol) 22-2178 tumbuhan tanaman padi. Pf isolat Cas.3

C (Cas.3) 506 terbaik dalam meningkatkan tinggi

tanaman padi, Pf isolat Cas.3 dan Mp.2
terbaik dalam meningkatkan jumlah

anakan padi, dan Pf isolat Mp.2 terbaik
dalam meningkatkan bobot basah
tanaman padi. Introduksi Pf tidak nyata
mempengaruhi biomassa dan kadar P
tajuk tanaman padi.
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